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Abstrak

Komitmen Organisasional merupakan sikap pegawai atau kekuatan organisasi dalam

mengikat pegawai agar tetap berada dalam organisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh Keadilan Organisasi, Budaya Organisasi, dan Kepuasan
Kerja terhadap Komitmen Organisasional pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas 1 Non
TPI Serang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, populasi dalam penelitian
ini seluruh pegawai yang berjumlah 42 orang dan sampelnya yaitu sampel jenuh,
karena populasi kurang dari 100. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan
menggunakan program SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa Keadilan Organisasi
(X1) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Komitmen
Organisasional (), hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan thitung sebesar 0,367
dan ttabel sebesar 1,684 dan tingkat signifikansi 0,716 lebih besar dari nilai o (0,05),
Budaya Organisai (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasional (Y), hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan thitung sebesar 2,237
dan ttabel sebesar 1,684 dan tingkat signifikansi 0,031 lebih kecil dari nilai o (0,05),
Kepuasan Kerja (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen
Organisasional (), hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan thitung sebesar 2,792
dan ttabel sebesar 1,684 dan tingkat signifikansi 0,008 lebih kecil dari nilai o (0,05)

Kata Kunci : Keadilan Organisasi, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja,
Komitmen Organisasional

THE INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL JUSTICE, ORGANIZATIONAL
CULTURE AND JOB SATISFACTION ON EMPLOYEES' ORGANIZATIONAL
COMMITMENT AT CLASS 1 IMMIGRATION OFFICE NON TPl SERANG

Abstract

Organizational Commitment is an employee's attitude or organizational strength in

binding employees to remain in the organization. The purpose of this study was to
determine the effect of Organizational Justice, Organizational Culture, and Job
Satisfaction on Employee Organizational Commitment at Class 1 Immigration Office
Non TPI Serang. This research is a quantitative study, the population in this study is
all employees, totaling 42 people and the sample is a saturated sample, because the
population is less than 100. Data collection is done through interviews and
guestionnaires. The data analysis technique used is multiple linear regression using
the SPSS program. The results of the analysis show that Organizational Justice (X1)
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has a positive and insignificant effect on Organizational Commitment (Y), this can be
seen from the results of the calculation of tcount of 0.367 and ttable of 1.684 and a
significance level of 0.716 greater than the value of « (0.05), Organizational Culture
(X2) has a positive and significant influence on Organizational Commitment (Y), this
can be seen from the results of the calculation of tcount of 2.237 and ttable of 1.684
and the level a significance of 0.031 is smaller than the value of o (0.05), Job
Satisfaction (X3) has a positive and significant influence on Organizational
Commitment (Y), this can be seen from the calculation results of tcount of 2.792 and
ttable of 1.684 and a significance level of 0.008 is smaller than the value of o. (0.05).

Keywords: Organizational Justice, Organizational Culture, Job Satisfaction,
Organizational Commitment

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan kebijakan dan praktik
menentukan aspek “manusia” atau sumber daya manusia dalam posisi manajemen,
termasuk merekrut, menyaring, melatih, memberi penghargaan, dan penilaian Gary
Dessler (2018:32). Sumber daya manusia memiliki faktor sentral dalam sebuah
organisasi, tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk menjalankan aktivitas instansi.
Selain itu sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling penting didalam
instansi karena sumber daya manusia merupakan penggerak kegiatan instansi. Instansi
juga memerlukan sumber daya yang berprestasi dan berkualitas agar mampu mencapai
tujuan organisasi dan tidak kalah pentingnya adanya komitmen yang kuat didalam
instansi. Rendahnya komitmen organisasi didalam suatu instansi akan berdampak pada
produktivitas pegawai.

Sumber daya manusia yang loyal, puas, konsisten dengan tujuan dan nilai organisasi
cenderung mempertahankan organisasi keanggotaan yang memiliki diluar tugas yang
ditentukan dapat menjadi faktor penting dalam efektivitas organisasi. Kekuatan seperti
itu ada dalam organisasi seiring dengan peningkatan tingkat kinerja dan tingkat
penurunan absensi, keterlambatan, pergantian staf, memberikan dampak sosial terbaik
dari prestise organisasi, memberikan konteks bagi pertumbuhan dan perkembangan
organisasi.

Salah satu permasalahan yang sering kali dihadapi oleh instansi mengenai sumber
daya manusia adalah bagaimana caranya agar pegawai tetap memiliki komitmen terhadap
instansi. Komitmen organisasional merupakan kelekatan emosi, identifikasi dan
keterlibatan individu dengan organisasi serta keinginan untuk tetap menjadi anggota
(Saputra dan Wibawa 2018:3202). Komitmen organisasional dipandang sebagai suatu
orientasi nilai terhadap organisasi yang menunjukkan pemikiran individu dan
mengutamakan pekerjaan.

Keadilan organisasi adalah keseluruhan persepsi tentang apa yang adil di tempat
kerja, yaitu sejauh mana individu diperlakukan di dalam instansi secara adil, setara, dan
sesuai dengan standar moral dan etika yang diharapkan di tempat kerja (Indriyani dan |
Suwandan 2016:3600). Organisasi dalam memperlakukan pegawai untuk
menumbuhkan rasa komitmen dapat menerapkan keadilan organisasi. Selain keadilan
organisasi, budaya organisasi juga mempengaruhi komitmen organisasional karena
budaya organisasi (organizational culture). Menurut Robbins & Judge, budaya organisasi
merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi dan
suatu sistem makna-makna bersama (Isnanto dan Dewi 2020:239).
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Faktor penting lainnya yang dapat mempengaruhi komitmen organisasional adalah
kepuasan kerja. Kepuasan kerja menurut Puspitawati & Riana, merupakan perasaan puas
individu karena harapan telah sesuai dengan kenyataan yang diperoleh di tempat kerja
(Darsana dan Putra 2017:158). Jika seseorang pegawai memiliki tingkat kepuasan yang
tinggi terhadap pekerjaannya, maka pegawai tersebut akan memiliki produktivitas kerja
yang baik. Sebaliknya apabila tingkat kepuasan pegawai rendah terhadap pekerjaannya,
maka pegawai tersebut kemungkinan besar memiliki produktivitas yang rendah terhadap
pekerjaannya dan akan memicu terjadinya kemungkinan serta tidak adanya komitmen
dalam berorganisasi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan oleh peneliti, di dalam Kantor
Imigrasi Kelas 1 Non TPl Serang, menyimpulkan bahwa faktor mendasar rendahnya
komitmen organisasional yaitu, khususnya pada komitmen afektif. Pegawai merasakan
adanya ketidaknyamanan dalam bekerja, ketidaknyamanan pegawai dikarenakan
pekerjaan yang monoton dan dilakukan setiap harinya yang membuat pegawai jenuh dan
menganggap bahwa pekerjaan hanyalah sesuatu yang dilakukan hanya untuk kesibukan
semata, hal tersebut mengarah tidak adanya ikatan emosional antara pegawai dan
pekerjaan ataupun organisasi. Selain itu pegawai juga merasa kurang terhadap pemberian
imbalan yang diberikan oleh instansi, mereka berfikir jika ada tawaran yang lebih
menguntungkan diluar organisasi maka mereka akan mengambil kesempatan itu untuk
keluar dari organisasi sekarang dan mengejar kesempatan yang lebih menguntungkan.
Pegawai merasa pemberian imbalan atau keahlian yang mereka miliki lebih besar dari
pada keahlian yang dibutuhkan pada pekerjaan yang sekarang. Ini mengindikasikan
bahwa pegawai belum mempunyai rasa kepemilikan yang kuat terhadap organisasi
tempatnya bekerja. Pegawai belum memiliki rasa loyalitas pada organisasi serta kurang
memiliki perhatian pada keberlangsungan dari organisasi dan tanggung jawab pegawai
masih rendah. Hal ini menunjukan lemahnya kesungguhan, ketekunan dan loyalitas
mereka dalam bekerja.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dari faktor kadailan sosial di dalam
Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang, menjawab bahwa masih rendahnya keadilan
organisasi yaitu, khususnya keadilan distributif. Yang dimana pegawai merasa pemberian
imbalan belum cukup adil, selain itu juga tidak adanya pengakuan kerja keras dari
organisasi kepada pegawai yang berprestasi, serta penghargaan yang diberikan kepada
pegawai didasarkan pada tanggung jawab bukan berdasarkan atas kinerja yang
dihasilkan. Dari permasalahan tersebut maka perlu pimpinan instansi memperhatikan
terutama pemberian imbalan yang adil karena semakin besar rasa keadilan organisasi
yang dirasakan seorang pegawai akan meningkatkan komitmen mereka untuk tetap
menjadi bagian dari organisasi. Selain keadilan organisasi, salah satu cara penting untuk
meningkatkan komitmen organisasional yaitu dengan cara menerapkan budaya
organisasi.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi komitmen organisasional adalah kepuasan
kerja. Berdasarkan hasil peneliti di dalam Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang,
menyatakan bahwa rendahnya kepuasan kerja yaitu, khususnya dibagian beban kerja
yang berkaitan dengan pekerjaan belum sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh
beberapa pegawai. Hal tersebut disebabkan masih ada sebagian pegawai yang berlulusan
SMK/SMA dan masih belum memiliki pengalaman kerja pada bidang yang ditempatinya,
serta kurangnya motivasi instansi berupa prestasi/penghargaan terhadap pegawai yang
menunjukkan pekerjaannya bagus.
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Grafik 1.1
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Sumber: Data Hasil Observasi awal pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang

Keterangan: N = 10 Pegawai, skala 1s/d 4, skor tertinggi (4x10=40), dan skor
terendah (1x10=10), sehingga standar skor ((40:2)+10=30) Zikmud et.al., 2010.

Berdasarkan grafik 1.1 dapat dijelaskan bahwa variabel Komitmen Organisasional
pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPl Serang saat ini rendah untuk variabel
komitmen afektif dengan skor 23, untuk komitmen berkelanjutan dengan skor 26, dan
komitmen normatif dengan skor 27.

Grafik 1.2
Keadilan Organisasi (X1)
Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang
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Sumber: Data Hasil Observasi awal pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang

Keterangan: N = 10 Pegawai, skala 1s/d 4, skor tertinggi (4x10=40), dan skor
terendah (1x10=10), sehingga standar skor ((40:2)+10=30) Zikmud et.al., 2010.

Berdasarkan grafik 1.2 dapat dijelaskan bahwa variabel Keadilan Organisasi
pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang saat ini rendah untuk variabel keadilan
distributif dengan skor 24, keadilan prosedural dengan skor 28, dan keadilan
interkasional dengan skor 29.
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Grafik 1.3
Budaya Organisasi (X2)
Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang
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Sumber: Data Hasil Observasi awal pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang

Keterangan: N = 10 Pegawai, skala 1s/d 4, skor tertinggi (4x10=40), dan skor
terendah (1x10=10), sehingga standar skor ((40:2)+10=30) Zikmud et.al., 2010.

Berdasarkan grafik 1.3 dapat dijelaskan bahwa variabel Budaya Organisasi
pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI1 Serang saat ini rendah untuk variabel innovation
and risk talking dengan skor 27, attention to detail dengan skor 26, outcome orientation
dengan skor 29, people orientation dengan skor 28, team orientation dengan skor 29,
aggressiveness dengan skor 28, dan stability dengan skor 28.

Grafik 1.4
Kepuasan Kerja (X3)
Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang
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Sumber: Data Hasil Observasi awal pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang

Keterangan: N = 10 Pegawai, skala 1s/d 4, skor tertinggi (4x10=40), dan skor
terendah (1x10=10), sehingga standar skor ((40:2)+10=30) Zikmud et.al., 2010.

Berdasarkan grafik 1.4 dapat dijelaskan bahwa variabel kepuasan kerja pegawai
Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang saat ini rendah untuk variabel beban kerja
dengan skor 21, kenaikan jabatan dengan skor 23, pengawasan dengan skor 28, dan rekan
kerja dengan skor 29.
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METODE
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini akan
menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan
diteliti, yaitu pengaruh keadilan organisasi, budaya organisasi, dan kepuasan kerja
terhadap komitmen organisasional. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang
akan digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel dinyatakan dengan angka.

Objek Penelitian
Objek penelitian adalah pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang, Provinsi
Banten.

Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat dalam penelitian ini dilakukan di Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang
yang berlokasi JI. Warung jaud No. 82 RT/RW 03/11, Kaligandu, Kec. Serang, Kota
Serang, Banten.

Jenis Data
Jenis data yang digunakkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakkan tiga jenis, yaitu kuesioner (skala likert),
wawancara, dan study penelitian kepustakaan.

Opersional Variabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel Dependen (Komitmen Organisasional (Y)
2. Variable Independen (Keadilan Organisasi (X1), Budaya Organisasi (X2),
Kepuasan Kerja (X3)

PEMBAHASAN
Dalam pembahasan penelitian ini menggunakan Teknik analisis regresi linier
berganda. Teknik ini memungkinkan peneliti menguji kusalitas variable terikat dan
variable bebas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.62 Hasil Uji T
Coefficients?

Unstandard  Standa

ized rdized
Coefficien Coeffic
ts ients
Model B Std. Beta t Sig
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Error .
1 (Constant) 2.833 1.363 - .04
20 5
78
Keadilan  0s9 189 .059 .36 .71
Organisa 7 6
Si
Budaya .232 .104 474 22 .03
Organisas 37 1
i
Kepuasan .352 .126 454 2.7 .00
Kerja 92 8
a. Dependent Variable: Komitmen
Organisasional

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS v.25.0

Tabel 4.63 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of

Model S
oce quares df Mean F Sig.

Squar
e
1 Regres 1260.2 3 420.07 325. .00
sion 38 9 144 b
Residu 49.095 38 1.292
al
Total 1309.3 41
33
. Dependent Variable: Komitmen

Organisasional (Y)

» Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja,
Keadilan Organisasi, Budaya Organisasi

Sumber: Output SPSS Statistics 25.0

Keadilan Organisasi Terhadap Komitmen Organisasional Pegawai

Hasil analisis moderated regression diketahui bahwa keadilan organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai. Dari tabel
diperoleh thitung sebesar 0,367 dan nilai t tabel sebesar 1,684 dengan tingkat signifikansi
0,716 < nilai a (0.05) yang artinya pada hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan
keadilan organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap komitmen
organisasional. Hal ini berarti bila keadilan organisasi meningkat maka komitmen
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organisasional pegawai akan ikut meningkat.

Hasil penelitian ini releven dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Teduh Riawan Putra dan | Gede Adnyana Sudibya (2019) melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Keadilan Organisasi, Budaya Organisasi, dan Kepuasan Kerja Terhadap
Komitmen Organisasional Pada Gangga Express Fast Boat”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Keadilan Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
Komitmen Organisasional Pada Gangga Express Fast Boat.

Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasional Pegawai

Budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen
organisasional pegawai. Dari tabel diperoleh thitung sebesar 2.237 dan nilai t tabel
sebesar 1,684 dengan tingkat signifikansi 0,031 < nilai a (0.05) yang artinya pada hasil
pengujian hipotesis pertama menunjukan budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional. Hal ini berarti bila budaya organisasi
meningkat maka komitmen organisasional pegawai akan ikut meningkat.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Octavianus
Sumardana Pratama dan Kadek Mega Dwi Septiani (2020) melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Keadilan Organisasi, Budaya Organisasi, dan Kepuasan Kerja Terhadap
Komitmen Organisasional Pada Dinas Kebudayaan Kabupaten Gianyar”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
Komitmen Organisasional Pada Dinas Kebudayaan Kabupaten Gianyar.

Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional Pegawai

Hasil penelitian kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
komitmen organisasional pegawai. Dari tabel diperoleh thitung sebesar 2.792 dan nilai t
tabel sebesar 1,684 dengan tingkat signifikansi 0,008< nilai a (0.05) yang artinya pada
hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional. Hal ini berarti bila kepuasan kerja
meningkat maka komitmen organisasional pegawai akan ikut meningkat.

Relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Vivi Vidya Prambudia,
Rafikhein Novia dan Erwin Syahputera (2022) melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Keadilan Organisasi, Kepuasan Kerja, Dan Pemberdayaan Pegawai Terhadap Komitmen
Organisasional Pada Kantor Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
Komitmen Organisasional Pada Kantor Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri.

Keadilan Organisasi, Budaya Organisasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Komitmen Organisasional Pegawali

Hasil penelitian dari keadilan organisasi, budaya organisasi dan kepuasan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai. Dari
tabel nilai Fhitung sebesar 325.144 dan nilai Ftabel sebesar 3,23 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < nilai o (0.05) yang artinya hasil pengujian hipotesis keempat
menunjukan keadilan organisasi, budaya organisasi dan kepuasan kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan olah data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis pertama terpenuhi yaitu menyatakan bahwa Keadilan organisasi memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai Kantor
Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang. Keadilan organisasi yang baik akan meningkatkan
komitmen organisasional apabila mendapatkan hak-hak mereka sesuai dengan apa yang
mereka kontribusikan kepada instansi.

Hipotesis kedua terpenuhi yaitu menyatakan bahwa Budaya organisasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai Kantor
Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang. Komitmen organisasional akan meningkat apabila
penerapan budaya organisasinya baik.

Hipotesis ketiga terpenuhi yaitu menyatakan kepuasan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai Kantor Imigrasi Kelas
1 Non TPI Serang. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja yang diberikan instansi
pada pegawai sangat baik maka pegawai akan terus dan tetap komitmen terhadap
organisasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebesar 96,3% dari komitmen
organisasional pegawai dijelaskan oleh keadilan organisasi, budaya organisasi dan
kepuasan kerja. Sedangkan sisanya sebesar 3,7% dipengaruhi factor lain.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, yang di peroleh, maka
saran yang diberikan sebagai berikut:

1. Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang harus memperhatikan keadilan organisasi,
khususnya pada gaji yang diberikan pada pegawai.

2. Pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPl Serang harus meningkatkan
keinisiatifannya dalam bekerja dan selalu ingin mencoba hal baru agar memperluas
wawasan.

3. Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang harus mampu memberikan kepuasan kerja
yang sesuai dengan gaji yang diterima dan beban kerja yang di dapat pegawai.

4. Kantor Imigrasi Kelas 1 Non TPI Serang harus mempertahkankan komitmen
organisasional yang baik agar pegawai lebih loyalitas terhadap organisasinya.
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